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ABSTRAK

Nur Fadillah, 2021. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Picture and
FPicture terhadap Hasil Belajar Biologi Konsep Protista pada Stswa Kelas X
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ABSTRACT

Nur Fadillah, 2021. The Influence of the Application of Picture and Picture
Learning Model on earning Outcomes of Protisi Biology in Class X Mathematics
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BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan dan n an merupakan dimensi yang sangat

/ '///

\‘\\“\!!!.., /

Peserta didik atau yang biasa disebut siswa merupakan salah satu dari
komponen pendidikan yang tidak bisa ditinggalkan, karena tanpa adanya
peserta didik tidak akan terjadi proses pembelajaran. Menurut Undang-

undang No. 20 Tahun 2003 peserta didik adalah anggota masyarakat vang




berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang
tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu,

Keaktifan merupakan hal yang penting bagi setiap peserta didik dalam

penguasaan dari kumpulan fakta tetapi juga proses penemuan. Selain itu
pembelajaran IPA merupakan salah satu pendidikan dan langkah awal bagi

seorang anak mengenal dan memahami konsep-konsep tentang alam untuk




membangun keahlian dan kemampuan berpikirnya agar dapat berperan aktif
menerapkan ilmunya dalam dunia teknologi.

Permasalahan pembelajaran biologi diantaranya adalah pengajaran
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Picture and Picture adalah pembelajaran yang memakai media gambar
sebagai sarana untuk aktivitas belajar dengan cara mengurutkan dan




memasangkan gambar sesuai dengan rangkaian yang logis(Kaharuddin,
2020).

Model pembelajaran Picture and Picture digunakan pada materi
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and 'Picture Terhadap

Kelas X MIPA SMA Negeri 8 Gowa™ dimana sebanyak 60% dari jumlah

peserta didik yang tidak mencapai nilai KKM yaitu 75,




Penelitian tersebut dirasa penting karena dengan menerapkan model
pembelajaran Picture and Picutre diharapkan peserta didik menjadi lebih
aktif dan meningkatnya prestasi belajar. Hal tersebut juga dikuatkan oleh
keberhasilan para peneliti_gebelumnya dengan menggunakan model




a. Bag Penulis
Dapat menambah wawasan dan pengalaman langsung tentang
cara meningkatkan kemampuan siswa melalui model pembelajaran

Picture and Picture.
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BABII

KAJIAN PUSTAKA
A, Kajian Pustaka

1. Materi protista

a. Pengertian Pr,

8. 12) protista (protos)
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protista memiliki peranan yang sangat penting scbagai dasar

kehidupan. Protista ada yang mirip tumbuhan (alga mikroskopis
uniseluler), protista mirip hewan (protozoa) dan protista mirip jamur,




Alga mikroskopis uniseluler merupakan produsen primer vang
memberikan kontribusi terbesar terhadap produksi total di dalam

ckosistem perairan dan protozoa merupakan konsumen | yang
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Pada protista, selnva sudah
mempunyal membran inti atau disebut organisme eukariotik.




b. Karakteristik Protista

Menurut Wardhani (2020: 47) protista berasal kata “protos”

dalam bahasa Yunanu artinva pertama. Berikut karakteristik utama
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Cirinya berwarna keemasan, hidup di atas permukaan tanah
yang lembab, terdini dari satu sel atau umseluler, berbentuk
seperti perahu, contohnya diatom (alga kersik).
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Cirinya berwamna coklat, hidup di perairan pantai beriklim
dingin, di air tawar, bersel banyak/multiseluler, contohnya

Lamninaria.




Gambar 2.3 Filum Phacophyta
Sumber: littps 4 Bp.blocspot com/-
AMBUSPREV YW IKUPRNSION A AR A AA AGle/ky BSeDvalnk
LN SENVIOCKZquSIONFAVYWCLGBA A8/81600/ PHAFEOPHY TA
%02B%2528algae%62Beoklat%25 24 puo
d. (Filum Rhodophyis (g lga merah)

Cirnya berwarna merah, hidup Ji #ir laut, mengandung
pigmen tikobilin, yang tesdiri Jari fikoeriwin (merah) dan
fikosianin (biru), bersel banyak (multiseluler) Contoh -

Euschema spimosum,

o

i - a

Gambar 2 4 Filumn Rhodophy.
Sumber:

com/onginals/3 | /d0/af’? Y\ Vigfach3c55 4087 4 1

cd99£28691 ip,

Utos/i pimim

e. Filum Chleroghy ta (alva hviau)

Cininya berwarn kehijauan, bersel tunggal, bentuk benang,
dan ada yang bersel banyak mirip tumbuhan tinggi,

contohnya Chlorella, Spirogyra.
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satu sel atau uniseluler, bergerak dan makan dengan kaki
semu (pseupodia), contohnya Amoeba proteus, Entamoeba

Hhistolyrica.,
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Fagellata (Mastigophora)

(zoospora), contohnya Saprolegnia.
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F -
Gambar 2.10 Filum Oomycota
Sumber:
Witusiupload wikimedia org/wikipediatounons |/ 1o/ Water_mo
ILIPG

Filum Myxomycota/ jamur lendit plasmodial

Cinnya hidup di kayiniepuk. atau pada scrasah daun, jamur
ini memiliki fase dalam hidupnys, bentuknya menyerupai
tendir, fase im dikenal dengan fase plasmodium, contohnya

Lehinostelium,

Gambar 2.11 Filum Myxomycota
Swuiber: Witp. Ywww.saty | coivdata/201.08 PROTISTA-
MIRIP-JAMU . MYXOMY Gt o ipg

{tlura Acrasiomycota/ jamur lendhr scluler
Cinnya memniliki bentuk wbuh buah, reproduksi dengan
tubuh buah atau badiospora, uidak memiliki tahapan Nagella,

contohnya Dicytiostellium.
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disebabkan oleh infeksi (7. Jamblia. Giardisis biasanya pada para

pekemah dan pengembara yang meminum air yang

terkontaminasi feses hewan yang terinfeksi (i Jamblia seperti
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berang-berang atau domba. Penyebaran parasit ini juga dapat

terjadi melalui air dan makanan yang terkontaminasi saluran

pembuangan dan hubungan anal seks. Pada anak-anak penularan

perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran di kelas. Model pembelajaran mengacu pada
pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, termasuk di dalamnva
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tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran,

lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas.

Menurut Octavia (2020: 12) model pembelajaran adalah suatu

sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai

tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang
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pembelajaran dan para guru dalam merancang dan melaksanakan
pembelajaran.

a. Pengertian Model Pembelajaran Picture and Picture

: / Hajeniati (2020: 62) bahwa

sclaiaran, “Sching %w'\
43 Aeheli
LI/l TT
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Dalam penerapan model pembelajaran Picture and Picture siswa diajak

untuk mengamati, kemudian menganalisa dan akhimya dapat
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menemukan atau menyusun gambar dengan tepat sesuai tujuan vang
ditentukan.

Menurut Lubis (2020: 125, model pembelajaran Picture and

adaan

\\\“""’ é

s
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| konsep/materi sesuaidengan kompetensi yang mgm dicapai,
- 7. Kesimpulan/rangkuman. |
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¢. Kelebihan Model Pembelajaran Picture and Picture

Menurut Kaharuddin dan Nining Hajeniati (2020 64-65) bahwa

model pembelajaran Picture and Picture memiliki beberapa kelebihan

Picture memiliki beberapa kelemahan diantaranya adalah sebagai
berikut :
*  Memakan banyak waktu.

* Banyak siswa yang pasif.




3. Hasil Belajar dan Faktor yang Mempengaruhi
‘Menurut  Lonanda, dkk. (20170 179). menyatakan bahwa

keberhasilan proses pembelajaran ditandai dengan hasil belajar siswa
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elajar dapat
dilihat melalui kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan data
pembuktian yang akan menunjukkan tingkat kemampuan siswa dalam

mencapai tujuan pembelajaran,




Menurut Mirdanda (2018: 36-37) hasil belajar sebagai salah satu

indikator pencapaian tujuan pembelajaran di kelas tidak terlepas dari

faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar itu sendiri. Hasil belajar

\\\\\H'h///
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pada hasil belajar siswa menjadi rendah, oleh karena itu guru harus mencan
model pembelajaran yang dapat mengatasi masalah tersebut.
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Proses belajar di dalam kelas dengan materi Protista tidak begitu
berjalan dengan baik karena siswa kurang aktif, hal ini discbabkan oleh

model pembelajaran yang masih menggunakan reacher centred learning.
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[ Proses Belajar Mengajar di Dalam Kelas
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Profil Sekolah

1. Gaffar (2018), dalam penelitiannya dengan judul “Penerapan Model

Pembelajaran Kooperatif Tipe Picture and Picture untuk Meningkatkan
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Hasil Belajar Siswa SMP pada Pembelajaran [PA”. Hasil penelitian
tersebut membuktikan adanya peningkatan hasil belajar siswa.

2. Nova (2017), dalam penelitiannya dengan judul “Pengaruh Model

e terhadap Hasil Bﬁl&]ﬂfslm Berbantu
herbisida”, Berdasarkan hasil

S Sulfemi dan Hilga (2018), dalam penelitiannya dengan judul

“Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas 3 SD Menggunakan

Model Picture and Picture dan Media Gambar Seri”. Penggunaan
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metode Picture and Picture dan media gambar seri dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik secara signifikan.

D. Hipotesis




BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

littan eksperimen dengan
na terdapat dua kelas vaitu

X MIPA 2 20
X MIPA 3 20
X MIPA 4 22
X MIPA 5 22




X MIPA 6 22
Jumlah 126

Sumber : Dokumentasi SMA Negeri 8 Gowa

441, Lo
SMA Negeri 8 Go

N \ 7N
!”‘%f “‘(a\

Sumber: Sugiyono (2018: 77)
Keterangan :
() Pretest (sebelum pembelajaran dengan menggunakan model Picture

and Picture)




31

();: Postest (setelah pembelajaran dengan menggunakan model Picture and

Picture)

Os @ Pretest (sebelum pembelajaran dengan menggunakan model

konvensional )

()s: Postest (setelah pe

o //

e b

F. Definisi Operasional Variabel

Variabel vang digunakan dalam penelitian ini secara operasional
adalah sebagai berikut:
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1. Model Pembelajaran Picutre and Picutre
Model pembelajaran Picture and Picture adalah model pembelajaran

yang menggunakan media pembelajaran berupa gambar dan menjadi

faktor utama dalam proses g

A\ .

2. Hasil Belajar (ko

\\\muh///
\ \ Y u/ /l//

digunakan.
d Melalukan uji coba instrumen untuk mengetahui validitas kritera,

reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran instrumen.
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2. Tahap Pelaksanaan

a, Kelas Kontrol

Tahap pelaksanaannya meliputi:

o i ;'.‘“‘-\

kepada peserta didik diakhir proses pembelajaran pada kelas kontrol dan
kelas eksperimen.




H. Instrumen Penelitian
1. Tes Hasil Belajar

Tes hasil belajar berupa pretest dan posttest dengan memberikan
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Teknik non test dalam penelitian ini yaitu berupa observasi,
dimana observasi ini dilkakukan untuk mengumpulkan data mengenai
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aktifitas dalam proses belajar mengajar di dalam kelas dengan

menggunakan model pembelajaran Picture and Picture.

J. Teknik Analisis Data
Analisis data ini

lah data dari sampel instrumen

terkumpul  sel vang digunakan dalam
penelitian ini_ is inferensial, yaitu :
L 4
isa
L \ A <
)
\ 4
N
) I
9
A e
< or
®
4
4 D) F
=
1 93-100 ‘Sangat baik
2. 84.92 Baik
3 75-83 Cukup
4. 0-74 Kurang

Sumber : Kemendikbud Tahun 2017




¢. Penentuan Distribusi KKM
Penentuan distribusi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
adalah penentuan knteria paling rendah untuk menvatakan siswa

\\\\\\umi/’//
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K

Skor Posttest — Skor Pretest
Skor ldeal — skor pretest

N — Gain =




- Analisis Statistik Inferesial

Statistik inferensial adalah analisis data yang digunakan untuk

menentukan sejauh mana kesamaan antara hasil yang diperoleh dari suatu

1y -'['.1 S Tr v)'-;'

g o/

Con b g
&\\\\H,h//'//;
S i g

Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan untuk menjawab hipotesis vang
ada. Untuk mengetahui uji hipotesis data, peneliti menggunakan uji
I"Independent Test dengan taraf signifikansi 0,05. Jika nilai Sig (2-




tailed) < 0,05 maka hipotesis diterima dan jika nilai Sig (2-tailed) >

0,05 maka hipotesis ditolak.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

-------

(81-100 = sangat baik). Hal tersebut membuktikan bahwa pencrapan
model pembelajaran Picture and Picture yang dilakukan oleh guru di
dalam kelas terlaksana dengan sangat baik.

39




2. Aktivitas Belajar Siswa

Tabel 4.2 Aktivitas Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol
Claiaee Kategos Kelas Kontrol Kategori
04 58 Cukup Aktif
Sumber: Lampi
B bahwa pada kelas
7 saat proses
1akan
\ 8 v
7
sil
9 ~
el
S jaran
L4
as odel
<
\J
A D) F
aplikasi
SN Verst For 2510 laj X MIPA bagai kelas

cksperimen dan X MIPA S sebagai kelas kontrol yang diperoleh sebagai

berikut:
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a.  Deskriptif Hasil Belajar pada Kelas Eksperimen
Berdasarkan hasil belajar yang diperoleh siswa kelas X MIPA

4 sebagai kelas eksperimen di SMA Negeri 8 Gowa yang berjumlah

kelas vang mencapai ketuntasan hasil belajar dengan interval tertentu.
Distribusi frekuensi dan persentase kelas eksperimen dapat dilihat
pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar
Biologi Kelas Eksperimen

Pre Test Post Test
Persentase | Kategori

Frek

AN
o

V /o o\ Y
— 3 o MUR4,,
o\ %

4 a
N/
\\“\\\u N %

KKM. Setelah diterapkannya model pembelajaran Picture and Picture
dan diberikan posirest diperoleh persentasi 4% siswa yang tidak

mencapai nilai KKM, Pada interval nilai 93-100 diperoleh sebanyak
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23% siswa, dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa sebelum
diterapkannya model pembelajaran Picrure and Picture (pretest) dan

setelah diterapkannya model pembelajaran Picture and Picture

(posttest) terjadi perubahian yakni peningkatan pada nilai hasil belajar

gan jumlah

diperoleh data pretese
dengan nilai rata-rata 48,68 dan pada postrest tanpa diterapkan model

pembelajaran Picture and Picture diperoleh nilai rata-rata 82.41.




| Selanjutnya disajikan data distribusi frekuensi dan persentase
vang bertujuan untuk memudahkan pembacaan jumlah siswa di dalam

kelas yang mencapai ketuntasan hasil belajar dengan interval tertentu.

Distribusi frekuensi danf pessentase kelas kontrol dapat dilihat pada

& MUKNA
7.

g \
/II.J

7777 11NN\
/7 IV ™\

Baik Sekali

Pre Test Kelas Post Test |

Kontrol  Kelas Kontrol
Gambar 4.2 Diagram Distribusi Perbandingan Pre Test dan Post
Test Kelas Kontrol
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Berdasarkan nilai  hasil  belajar kelas Kontrol tanpa
diterapkannya model pembelajaran Picture and Picture pada pretest

diperoleh persentase sebanyak 100% siswa vang tidak mencapai nilai

= Y
||||||||

ketuntasan pembelajaran biologi pada materi protista vang diberikan

perlakuan vakni kelas eksperimen dan yang tidak diberikan perlakuan

vaitu kelas kontrol memiliki hasil yang hampir sama. Pada prerest

kelas kontrol semua siswa tidak tuntas, sedangkan pada postrest kelas




a6

kontrol terdapat 21 siswa yang mencapai ketuntasan Kelas
eksperrmen pada prefest dapat dilihat bahwa semua siswa tidak tuntas,

sedangkan pada postrest terdapat 21 siswa yang mencapai ketuntasan,

antara kelas kontrol dan kelas

Hal yang m g
eksperimen vt pad sebanyak 6 siswa di kelas

84-92, sedangkan pada

Gambar 4.3 Diagram Kategori dan Frekuensi Hasil Belajar
Biologi Siswa Materi Protista
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Berdasarkan diagram 4.3 dapat dilihat bahwa kategorisasi hasil
belajar siswa kelas X MIPA 5 sebagai kelas kontrol yang

menggunakan metode konvensional selama proses pembelajaran

biologi pada materi pre \ ssung, pada prerest seluruh siswa
memperoleh '/ kriteria ketuntasan minimal
(KM, Sed \ apat siswa yang belum

) nr" S

Jumlah : )
Siswa 22 Siswa 22 Siswa
Nilai ; — . —
Fhacrut 44 82 | 86,59 0,75 4868 | 8241 0.66
Kategori Tinggi Tinggi

Sumber: Lampiran 4




Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa perbandingan

prefest dan posttesr pada kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata N-

Gain sebesar 0,75, sedangkan perbandingan prerest dan postrest pada

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Sapiro-
Wilk pada software SPSS for Windows Release 25 Uji normalitas ini

digunakan untuk mengetahui apakah data terdistribusi normal atau




tidak. Analisis program SPSS memiliki taraf sig a = 0,05 yaitu > a
maka data tersebut dikatakan normal sedangkan apabila dala < a

maka data tersebut dikatakan tidak normal, Untuk lebih jelasnya,

perhatikan tabel uji nefmalitas berikut:

>\

A -

maka varian dan dua vanabel tersebut adalah tidak sama. Untuk lebih

jelasnya. perhatikan tabel uji homogenitas berikut:




Tabel 4.10 Hasil Uji Homogenitas

Pretest Postrest
Statistik Kelas : ) Kelas Kelas
Eksperimen Kihas Montvl Eksperimen | Kontrol
Sig 25 0418
Taraf Sig
Kestmpu]an ' /4 108 Kedua data homogen

= M Im

........

disimpulkan bahwa penelitian ini diterima, dimana terdapat pengaruh

terhadap hasil belajar biologi materi protista pada siswa setelah

diterapkannya model pembelajaran Picture and Picture.
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B. Pembahasan
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 8 Gowa dengan menggunakan

dua kelas sebagai sampel yaitu X MIPA 4 sebagai kelas eksperimen dengan

menerapkan model pembela /\
kelas kontrol den / ajaran konvensional.
\ ah ada pengaruh model

¢ and Picture dan X MIPA 5 sebagat

TRi=td

pembelajaran

de’[[ga[[ bﬂﬂtﬂﬂ.ﬂ i‘F:I DAada mate ArolIsta da ﬂwal Sa_m1 .Bkhlr }"a]'[g
disajikan oleh peneliti, dengan penerapan model pembelajaran maka siswa

akan lebih aktif Dalam penggunaannya, model harus disesuaikan juga

dengan materi. Penerapan model pembelajaran Picture and Picture tersebut
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mempengaruhi hasil belajar siswa. Hal i dapat dilihat dan kemampuan

siswa lebih baik selama penerapan model pembelajaran Picrure and Ficrure.

Perbedaan antara kedua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas

menerapkan model pembelajaran konvensional diperoleh skor yaitu 58, hasil

tersebut membuktikan bahwa siswa pada kelas kontrol tergolorng cukup aktif
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Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat bahwa aktivitas belajar siswa pada
kelas cksperimen tergolong sangat aktif dibandingkan dengan kelas kontrol.

Pada analisis deskriptif terdapat Uji N-Gain vang berfungsi untuk

ant; st dan postrest, dapat dilihat pada tabel
4.8 bahwa penerapas / \ iciure and Picture pada kelas
/ dihaudingkan dengan
kel nakid e,
- \'\i’* ~ Ay,

%P‘K‘?‘Ssﬁ %O
My

\‘\\\\um// /

\\\1

mengetahui perbandingan

eksperimen

nsional dengan

ite 0,05, Hal ini
menunjukkan bahwa model pembelajaran Miciure and Picture memben
pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar peserta didik. Selam itu
model pembelajaran Picture and Picture juga dapat menjadi cara alternatif

untuk mengatasi hasil belajar peserta didik vang kurang.




Penerapan model pembelajaran Picture and Picture terbukti mampu
meningkatkan semangat dan hasil belajar siswa terhadap materi protista

karena guru mengajar sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran Ficrure

and Prcture yang membuat /

A

adi lebih aktif, model pembelajaran

membuat siswa lebih o, eri ajar konsep protista melalui

gambar,

CNTEUnAKan 1
o ={=bp T
X

%,
3 {//4 e\ \%
\

y
")

i T} f:w\)‘:;o ania “da
%"li'l}\‘\\\\; ﬂ
I

I 1 pIg

wa diajak untuk menga_maﬁ.

kemudian menganalisa dan akhimya dapat menemukan atau menyusun

gambar dengan tepat sesuai tujuan yang ditentukan.
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Kelebihan dari penerapan model pembelajaran Proture and Preture
adalah materi yang diajarkan menjadi lebih terarah karena di awal
pembelajaran guru menjelaskan kompetensi yang ingin dicapai terlebih

dahulu, siswa menjadi lebik menangkap materi ajar karena guru

menunjukkan ga /4/ \ ten vang dipelajari, dan
atkar ras: arefiakan curu menanyakan

ini. yakni pada proses belaja sajar berfangsung masih terdapat beberapa

siswa vang tidak percaya diri ketika dipersilahkan untuk bertanya mengenai
hal yang tidak dipahami. Dengan adanya masalah tersebut sehingga guru

dituntut untuk mencairkan suasana kelas agar siswa merasa nvaman sehingga
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tertarik untuk menjadi lebih aktif di dalam kelas. Kendala lain yang dialami
peneliti ialah terbatasnya waktu yang membuat interaksi di dalam kelas jadi
berkurang, hal ini disebabkan karena penelitian dilaksanakan pada saat

adanya pandemi Covid-19.




BABY
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah
dikemukakan maka ,/\--. bahwa ada pengaruh model

pembelajarar / \  terhadap hasil belajar
\

Hal.ini dapat dilihat dari

‘kf]' " Y

T nasil per

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diharapkan kepada

‘guru khususnya guru biologi agar menerapkan model pembelajaran
Picture and Picture untuk meningkatkan hasil belajar siswa
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3. Bagi Peneliti
Diharapkan kepada peneliti agar mampu mengaplikasikan dan
mengembangkan hasil penelitiannya untuk dapat dijadikan referensi oleh

peneliti-peneliti yang lain.
4. Bagi Sekolah /\
=nade cri 8 Gowa agar lebih




DAFTAR PUSTAKA

Adrianto, H. 2020, Buku Ajar Parasitologi — Buku Pegangan Kuliah Mahasiswa
Biologi dan Pendidikan Biologi. Rapha Publishing - Yogyakarta.

Anantyarta, P., & Hariyanto. 2018 #engembangan Petunjuk Praktikum Protista
Kelas X SMA Ma’ /l --n»\\-u Jurnal Biologi dun Pembelajaran

Biologi. Vol 3 (1 ‘
Asfruri, N.B. 20 r/ \" '
Reflec /—'/ YK \
rinadi, rt?,' ‘ﬁ\p“a‘a/}&sgﬁq
: ¢ o ﬁ'},\;i‘!i‘.w '

P Ny Y
\\‘.‘X \'lb\‘v-ﬂu‘l"lu#} \;’ - .;vﬁ'
’//’4‘7 b 5" - . -

eview, Question, Read,
urikulum 2013 Muata

artinah. 2017, Penerapan Model Pembelajaran Picture and Pictire dapat
Meningkatkan Hasil Belajar IPA Melalui Mengidentifikasi Kebutuhan
Tubuh Bagi Siswa Kelas I SD Negeri 4 Taruman Kecamatan Klambu
Kabupaten Grobongan Semester | Tahun 20152016, Jurnal Pendidikan
Konvergensi. Vol V. ISSN : 2301-1950

59




Lubis, M.A. 2020. Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
(PPKN) di SOMI : Peluang dan Tantangan di Era Industri 4.0 Fdisi
Pertama. Kencana : Jakarta

Lonanda, S. Yalamalinda.. & Stevani. 2017. Pengaruh Kesiapan Belajar,
Lingkungan Belajar dan J Orangtua terhadap Hasil Belajar
Ekonomi Siswa Kelas B A\ PGRI 4 Padang. Jurnal of Economic

and Emnamm 23(]! 1590
Mirdanda, A. 2 q Peserta Didik Serta

Hub Gallery - Pontianak

hadap Hasil
\ Penelitian
SN:

\\\u‘!l n/////
\\ \ u/ 7/
\ S 104




